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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan masyarakat muslim untuk
memperoleh kepastian hukum terkait mensucikan najis mughallazah, khususnya
melalui penggunaan sabun thaharah sebagai alternatif bahan mensucikan najis
mughallazah yang berkembang di era modern. Hal ini semakin penting dengan
hadirnya fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia yang secara khusus
membolehkan penggunaan sabun thaharah sebagai sarana mensucikan najis
mughallazah. Keberadaan fatwa tersebut menunjukkan adanya respons hukum
kontemporer terhadap kebutuhan masyarakat, sekaligus membuka ruang diskusi
akademik mengenai perbandingan pandangan ulama klasik dengan produk hukum
modern.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan
library research atau penelitian pustaka. Sumber data diperoleh dari kitab-kitab
fikih klasik, buku, jurnal ilmiah, fatwa resmi Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan
Malaysia, serta literatur lain yang relevan. Analisis data dilakukan dengan metode
deskriptif-komparatif, yaitu mendeskripsikan pendapat para ulama dan isi fatwa
secara sistematis, kemudian membandingkannya untuk melihat titik persamaan
maupun perbedaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Abu Hanifah membolehkan
penggunaan sabun atau bahan lain yang dapat menghilangkan sifat najis, sedangkan
Imam Ahmad bin Hanbal mensyaratkan mensucikannya dengan air sebanyak tujuh
kali, salah satunya dengan tanah, sesuai hadis Nabi. Sementara itu, fatwa Pejabat
Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia sejalan dengan pandangan Imam Abu
Hanifah, yaitu membolehkan penggunaan sabun thaharah selama dapat
menghilangkan sifat najis. Dengan demikian, penelitian ini menemukan adanya dua
pendekatan utama: pendekatan tekstual sebagaimana Imam Ahmad bin Hanbal, dan
pendekatan kontekstual yang lebih fleksibel sebagaimana pandangan Imam Abu
Hanifah serta fatwa kontemporer di Malaysia. Meskipun terjadi perbedaan dalam
penerapan detail hukum, keduanya bertujuan untuk memastikan bahwa selama
mensucikan najis mughalladzah dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip.

Kata Kunci : Fatwa, Najis Mughallazah, Sabun Thaharah.



ABSTRACT

This research is motivated by the need of the Muslim community to obtain legal
certainty regarding the purification of mughallazah impurities, particularly through
the use of thaharah soap as an alternative material for purification of mughallazah
impurities that has developed in the modern era. This is increasingly important with
the presence of a fatwa from the Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia
which specifically permits the use of thaharah soap as a means of purification of
mughallazah impurities. The existence of this fatwa demonstrates a contemporary
legal response to the needs of the community, while also opening up space for
academic discussion regarding the comparison of the views of classical scholars
with modern legal products.

The method used in this study was qualitative, using a library research approach.
Data sources were obtained from classical figh books, books, scientific journals,
official fatwas from the Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia, and other
relevant literature. Data analysis was conducted using a descriptive-comparative
method, systematically describing the opinions of scholars and the contents of
fatwas, then comparing them to identify similarities and differences.

The results of the study indicate that Imam Abu Hanifah permitted the use of soap
or other materials that can remove impurity, while Imam Ahmad bin Hanbal
stipulated that it must be purified with water seven times, one of which was with
soil, according to the Prophet's hadith. Meanwhile, the fatwa of the Pejabat Mulfti
Wilayah Persekutuan Malaysia is in line with Imam Abu Hanifah's view, namely
permitting the use of thaharah soap as long as it can remove impurity. Thus, this
study found two main approaches: a textual approach as Imam Ahmad bin Hanbal,
and a more flexible contextual approach as seen by Imam Abu Hanifah and
contemporary fatwas in Malaysia. Although there are differences in the application
of the legal details, both aim to ensure that during purification of impurity
Mughalladzah carried out in accordance with the principles.

Keywords : Fatwa, Mughallazah, Thaharah soap.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan dar1 satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skrips1 1n1 transliteras1 yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan surat keputusan bersama Mentri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b / U /1087. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

j Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai y4 Zet

e Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ T te (dengan titik di bawah
b Za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ayn ‘ koma terbalik di atas

& Gayn G Ge

o Fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El




Xi

a Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W We
® Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
7] Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddaah Ditulis Rangkap

3addia Ditulis muta’addidah
3 Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ik Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

| BRPNEFRER | Ditulis Karamah al-auliya’ |
3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan
dammah ditulis t atau h.
| il B \ Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
fathah Ditulis A
kasrah Ditulis I
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dammah Ditulis U
. Vokal Panjang
Fathah + Alif Llala ditulis a: jahiliyah
Fathah + ya’ mati (o ditulis a: tansa
Kasrah + ya’ mati a8 ditulis I: karim
Dammah + wawu mati X ditulis 0 furid
. Vokal Rangkap
Fathah ya mati Sy Ditulis ai: “bainakum”
Fathah wawu mati J8 Ditulis au: “qaul”

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang dipisahkan dengan

Apostof
PR Ditulis a’antum
&de Ditulis u’iddat
piJSu"a ol Ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif-Lam
1. Bisa diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis menggunakan huruf
awal “al”.
Sl Ditulis al-Qur’an
Cwladl) Ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf
pertama Syamsiyyah tersebut.
gladd) Ditulis as-Sama’
ATl Ditulis asy-Syams




I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

xiii
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Ditulis

Zawi al-Furud

FRTIRTY

Ditulis

Ahl as-Sunnah

J.  Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat,

dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan

sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,

Ahmad Syukri Soleh, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam menjelaskan bahwa bersuci merupakan salah satu komponen penting dalam
ibadah. Thaharah atau bersuci secara syar’i ditetapkan Allah sebagai syarat sahnya shalat.*
Thaharah merupakan tindakan untuk bersuci dari sesuatu yang tidak suci. Sesuatu yang
tidak suci bisa dibagi menjadi dua jenis. Pertama, ketidaksucian yang bersifat fisik, yaitu
najis. Kedua, ketidaksucian yang bersifat hukum yaitu hadas.

Maka bersuci pada hakikatnya adalah mensucikan diri dari najis atau hadas.
Thaharah dari najis sering disebut dengan thaharah hakiki. Sedangkan thaharah dari hadas
sering disebut dengan istilah thaharah hukmi.? Tidak hanya badan yang terhindar dari hadas
dan najis. Namun, dalam kehidupan sehari-hari manusia merupakan makhluk yang banyak
beraktivitas dan terkadang tidak dapat menghindar dari hadas dan najis.

Najis sendiri terbagi menjadi beberapa tingkatan dan perbedaan dalam cara
mensucikannya. Ditinjau dari hukumnya, najis terbagi menjadi dua jenis, yakni najis ma’fu
(ditolerir) dan najis ghairu ma’fu (tidak ditolerir).® Najis ma’fu merupakan najis yang tidak
menghalangi sahnya shalat. Sedangkan najis ghairu ma’fu merupakan najis yang
menghalangi shalat.

Sedangkan ditinjau dari segi tingkat kesulitan mensucikannya, najis dibagi menjadi
tiga, yaitu najis mukhaffafah (najis ringan), mutawassithah (najis sedang) dan najis

mughallazah (najis berat). Najis mukhaffafah merupakan najis ringan karena cara

! Asmaji Muchtar, Dialog Lintas Mazhab : Figh Ibadah dan Muamalah, (Jakarta : Amzah, 2015), hlm 4.

2 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (2) : Thaharah, (Jakarta : DU Publishing, 2011), him 42.

% Abd al-Rahman al-Jaziri, Al Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba’Ah Juz 1, (Libanon : Darul Kutub ‘Ilmiyah,
2003), hlm 12.



mensucikannya sangat ringan yaitu tidak perlu sampai najis itu hilang.* Najis
mutawasithah merupakan najis sedang karena cara menghilangkannya hanya perlu dengan
air mengalir.> Najis mughallazah merupakan najis berat karena tidak bisa suci begitu saja
dengan mencuci dan menghilangkan secara fisik tetapi harus dilakukan beberapa cara
tertentu.®

Najis mughallazah adalah najis yang disebabkan oleh air liur anjing. Karena
berdasarkan petunjuk Rasulullah SAW wadah yang terkena jilatan anjing, maka air yang
ada didalamnya harus ditumpahkan dan dibersihkan dengan membilasnya sebanyak tujuh
basuhan dan basuhan pertamanya menggunakan tanah.” Hukum mensucikan najis ini
didasarkan oleh beberapa dalil, salah satu hadis oleh Imam Muslim dalam hadits shahihnya

seperti berikut :

ol ol 2 sida aluy agle alll JLoa alll J ot OB JB3 5550 A 2
[basa o) 53] .o BAY 51 ol 5 g Al 3 T 48 5 13)

Nabi Muhammad saw, melalui sahabat beliau Abu Hurairah telah mengajarkan
tentang cara membersihkan wadah atau benda yang telah terkena jilatan anjing. Beliau
bersabda bahwa untuk menyucikan wadah atau benda yang terkena bekas jilatan anjing
(najis mughallazah), harus mencucinya dengan air sebanyak tujuh kali dan salah satu

(cuciannya) menggunakan tanah.

4 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (2) : Thaharah, (Jakarta : DU Publishing, 2011), him 58.

> Muhammad Nawai al-Jawi, Kasyifat Asy-Syaja, (Libanon : Dar Ibnu Hamn, 2011), hlm 182.

6 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (2) : Thaharah, (Jakarta : DU Publishing, 2011), him 57.

" Haidir Abdullah, Figih Thaharah berdasarkan Al-Qur’an dan as-Sunnah (Riyadh : Kantor Dakwah dan
Jaliat al-Sulay, 2005) him 32



Oleh karena itu sebagai umat muslim diwajibkan untuk mempelajari tentang
bagaimana cara bersuci untuk membersihkan najis yang menghalangi proses beribadah.
Najis Mughallazah merupakan salah satu najis yang harus diperhatikan secara rinci dalam
proses pembersihannya, beberapa ulama berpendapat bahwa membersihkan bekas najis
mughallazah  disarankan menggunakan air sebanyak 7 kali yang salah satunya
menggunakan media tanah.® Penggunaan tanah sendiri secara harfiah diniatkan untuk
membunuh virus atau racun tertentu yang terkandung dalam najis tersebut.

Interaksi antara umat Islam dengan anjing semakin meningkat di era modern. Hal
ini menimbulkan permasalahan terkait penyucian najis mughallazah (najis berat dari
anjing) yang menurut syariat islam mensyaratkan penggunaan tanah. Sulitnya memperoleh
tanah yang memenuhi syarat penyucian telah mendorong banyak orang untuk
menggunakan sabun sebagai alternatif. Sebagai respon atas permasalahan ini, telah muncul
produk sabun yang berbahan dasar tanah atau yang biasa disebut sabun thaharah yang
diklaim dapat digunakan untuk mensucikan najis.

Dalam proses produksi sabun, tanah yang digunakan dalam formula sabun ini
adalah tanah bentonit sejenis tanah yang sering digunakan untuk mensucikan najis.® Dalam
ilmu kimia bentonit merupakan natural clay yang sebagian besar komponennya merupakan
zat anorganik.

Meskipun demikian, penggunaan sabun thaharah sebagai pengganti tanah dalam

proses penyucian masih menjadi topik perdebatan di kalangan ulama. Kemunculan produk

8 Ibid, him 57.

% Ika Nustiana dkk “Optimasi Formula Sabun Padat bentonit Kombinasi Minyak Sawit dan Minyak Kelapa
sebagai Penyuci Najis Mughallazah” “Journal of Food and Pharmaceutical Sciences” (Yogyakarta, Universitas
Gadjah Mada), hlm 88.



ini pun menimbulkan banyak pertanyaan umat muslim terkait kebolehan penggunaan
sabun thaharah sebagai pengganti mensucikan najis mughallazah.

Dari antara sejumlah negara muslim yang telah memproduksi sabun thaharah,
Malaysia menjadi salah satu negara yang telah memberikan ketetapan fatwa secara lengkap
dan jelas terkait hal ini. Fatwa tersebut dikeluarkan oleh Pejabat Mufti Wilayah
Persekutuan Malaysia pada tahun 2018 dalam Irsyad Hukum Siri ke-221 Hukum Sertu
Menggunakan Sabun Thaharah.

Maka, atas beberapa penjelasan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian terkait
hukum mensucikan najis mughallazah menggunakan sabun thaharah menurut Fatwa
Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dengan menggunakan teori hukum progresif
oleh Satjipto Raharjo. Penelitian ini juga akan membandingkan pendapat hukum antara
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal mengenai hukum menggunakan sabun
thaharah atau tanah untuk mensucikan najis mughallazah secara khusus. Berangkat dari
pemaparan tersebut, penelitian ini berjudul “FATWA PEJABAT MUFTI WILAYAH
MALAYSIA TENTANG HUKUM MENSUCIKAN NAJIS MUGHALLAZAH
MENGGUNAKAN SABUN THAHARAH PERSPEKTIF IMAM ABU HANIFAH DAN

IMAM AHMAD BIN HANBAL”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Mengapa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia mengeluarkan fatwa mengenai

hukum sabun thaharah sebagai pengganti mensucikan najis mughallazah?



2. Bagaimana perbandingan hukum antara Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin

Hanbal terkait hukum mensucikan najis mughallazah menggunakan sabun thaharah?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penulisan skripsi ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui mengapa Pejabat Mufti Persekutuan Malaysia mengeluarkan fatwa
terkait hukum mensucikan najis mughallazah menggunakan sabun thaharah.

2. Untuk mengetahui perbandingan hukum antara Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad
bin Hanbal terkait hukum mensucikan najis mughallazah menggunakan sabun

thaharah.

D. Telaah Pustaka
Pertama, skripsi karya Alby Labib Halbana Bunyamin yang berjudul “Hukum

Mengganti Tanah dengan Sabun sebagai Media Menyucikan Najis Mughallazah : Menurut
Pendapat Imam Nawawi dan Ibnu Taimiyah” yang dipublikasikan oleh Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati pada tahun 2021.1° Hasil kesimpulan dari skripsi tersebut
yakni cara mensucikan najis mughallazah menurut Madzhab Syafi’i harus dibasuh dengan
enam kali bilasan air dan satu kali dengan tanah. Sedangkan menurut Mazhab Hanbali
dianjurkan tujuh kali bilasan dan satu kali dengan tanah. Kemudian kesimpulan kedua
menurut Mazhab Syafi’i tidak boleh mengganti tanah dengan sabun, selagi masih

memungkinkan menggunakan tanah. Sedangkan menurut Mazhab Hanbali

10 Alby Labib Halbana Bunyamin, Hukum Mengganti Tanah dengan Sabun sebagai Media Menyucikan Najis
Mughallazah : Menurut Pendapat Imam Nawawi dan Ibnu Taimiyah, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati, 2021.



memperbolehkan mengganti dengan sabun dalam kondisi apapun, baik ketika
memungkinkan menggunakan tanah ataupun tidak memungkinkan.

Kedua, Skripsi karya Salwa Nurbaya yang berjudul “Pemahaman Hadis tentang
Membasuh Jilatan anjing Perspektif Suara Muhammadiyah” yang diterbitkan oleh
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2019.' Hasil kesimpulan dari
skripsi tersebut yaitu jika ditinjau dari segi kualitas maka hadis “Jilatan Anjing dalam
Bejana” yang diriwayatkan oleh Sunan Daruqutni merupakan hadis yang tidak dapat
dijadikan hujjah. Majelis Tarjih Muhammadiyah berpendapat bahwa mencuci bejana
sebanyak jumlah tertentu dan mencuci dengan menggunakan tanah bukanlah sebuah
kewajiban dan juga bukan perbuatan yang disunnahkan atau tidak mengandung unsur
ta’abbudiy, melainkan hanya perintah Nabi SAW. Majelis Tarjih Muhammadiyah
memperbolehkan mengganti tanah dengan sabun dengan dua alasan yakni alasan pertama
mengatakan bahwa masalah ini adalah masalah ta’abbudiy (mengandung unsur ibadah)
dan alasan kedua masalah ta ‘agquliy (mengikuti perkembangan akal manusia dan zaman).

Ketiga, Skripsi karya Fildzah Utami yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Jual Beli Sabun Tanah Penyuci Dari Najis” yang diterbitkan oleh
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2023.12 Skripsi ini membahas
tentang jual beli sabun tanah anti najis. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
tersebut adalah ditinjau dari beberapa produk yang baik bagi manusia membantu
membersihkan kotoran baik hadas ringan maupun berat. Maka, sabun anti najis baik untuk

digunakan oleh manusia secara medis bahwa menjaga kebersihan dan tidak menyalahi

1Salwa Nurbaya, Pemahaman Hadis Tentang Membasuh Jilatan Anjing Perspektif Fatwa Suara
Muhammadiyah, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019.

12 Fildzah Utami, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Sabun Tanah Penyuci dari Najis,
Skripsi, Universitas Islam Syarif Hidayatullah, 2023.



syariat. Serta berdasarkan prinsip bisnis syari’ah dapat dinilai bahwa transparansi harga
dan kualitas produk sesuai dengan prinsip maqasid syari’ah. Berdasarkan hal tersebut maka
produk tanah anti najis ditinjau dari ekonomi islam dan maqasid syari’ah dinilai signifikan
untuk dilakukan sebagai kategori jual beli yang baik.

Keempat, Skripsi karya Kamaludin yang berjudul “Konsep Najis dan Penyuciannya
dalam Fatwa MUI” yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
pada tahun 2014.%2 Skripsi ini membahas tentang konsep najis secara umum yang berkaitan
dengan standarisasi produk halal menurut MUI dan kesimpulan dari skripsi ini bahwa MUI
tidak membahas tentang najis mughallazah secara spesifik.

Kelima, Jurnal karya Ika Nustiana Anggreni, Astri Desmayanti, Mufrod dan Abdul
Rohman yang berjudul “Optimasi Formula Sabun Padat Bentonit Kombinasi Minyak Sawit
dan Minyak Kelapa sebagai penyuci Najis Mughallazah” yang diterbitkan oleh Universitas
Gadjah Mada pada tahun 2019.1* Hasil kesimpulan menjelaskan bahwa menurut hukum
Islam tidak disebutkan berapa kadar tanah/debu yang digunakan dalam thaharah sehingga
dalam penelitian ini digunakan kadar bentonit sebesar 4% yang cukup menjamin najis
mughallazah.

E. Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik adalah teori-teori atau kerangka konseptual yang akan digunakan

sebagai pisau analisis untuk membedah masalah-masalah yang akan diteliti.*> Adapun teori

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Hukum Progresif oleh Satjipto Raharjo.

13 Kamaludin, Konsep Najis dan Penyuciannya dalam Fatwa MUI, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2014.

14 Tka Nustiana dkk “Optimasi Formula Sabun Padat Bentonit Kombinasi Minyak Sawit dan Minyak Kelapa
sebagai Penyuci Najis Mughallazah” “Journal of Food and Pharmaceutical Sciences” (Yogyakarta, Universitas
Gadjah Mada).

15 Fakultas Syariah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum
Press, 2021).



Teori hukum progresif yang digagas oleh Prof. Satjipto Rahardjo muncul sebagai
respons terhadap keprihatinan mendalam terhadap kondisi hukum di Indonesia. Teori ini
berargumen bahwa sistem hukum yang ada belum mampu memberikan keadilan,
kemudahan dan kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, hukum
progresif hadir sebagai sebuah upaya untuk mereformasi dan mengembangkan system
hukum agar lebih relevan dengan kebutuhan dan apresiasi masyarakat.®

Konsep hukum progresif yang dapat dikatakan linear dengan konsep perlindungan
hukum yang ada di magashid syariah. Bahwa hukum tidak hanya bertujuan untuk
melidungi agama saja, namun juga harus memberikan jaminan perlindungan hukum
terhadap jiwa, akal, keturunan, dan harta.'’

Atas dasar beberapa hal diatas, Profesor Satjipto Raharjo, Guru Besar Sosiologi
Hukum Universitas Diponegoro Semarang memberikan gagasan tentang bagaimana
mengatasi masalah kompleksitas hukum dengan konsep hukum progresif dengan tujuan
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.®
Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara memaparkan suatu ide dengan
mengedepankan rasionalitas dan sistematis. Adapun metode-metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

16 Satjipto Raharjo, Hukum Progresif Sebuah Sintesa Hukum Indonesia, (Yogyakarta : Genta Publishing,

2009), hlm

hlm 117.

17 Ahmad al-Raisuni, Nadariyat al-Magasid Inda Allmam al-Shatibi, (Beirut : Muassasah al-Jami’ah, 1999),

18 Malthuf Siroj, “Hukum Islam Sebagai Hukum Progresif,” At-Turas Jurnal Studi Keislaman, (Desember

2021), Vol 8 : 2, him 208.



Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian pustaka
(library research). Penelitian pustaka adalah penelitian yang berlandaskan pada
pengolahan data-data pustaka yang berasal dari buku-buku, dokumen-dokumen, jurnal
dan literatur-literatur terkait.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan antar fenomena yang diselidiki.*® Sedangkan
komparatif adalah membandingkan dua atau lebih variabel yang terdiri dari subjek dan
elemen yang dibandingkan untuk mencari persamaan dan perbedaan dalam hukum.?°

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam Teknik pengumpulan data penlitian ini menggunakan metode penelitian
pustka atau yang dikenal dengan istilah library research. Metode ini dilakukan dengan
cara menelaah serta mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian.

Di mana penulis melalui proses membaca, memahami dan menganalisis isi dari
sumber-sumber tertulis yang telah ada terdiri dari buku-buku dan literatur yang
membahas topik terkait penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian pustka ini tidak hanya sebatas mengumpulkan

data secara pasif, tetapi juga melibatkan proses analisis kritis. Hal ini dilakukan agar

19 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 1988), hlm 63.
20 Ratno Lukito, Perbandingan Hukum; Perdebatan, Teori dan Metode, (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 2016), hm 26
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hasil penelitian memiliki landasan ilmiiah yang kuat, sistematis dan dapat

dipertanggungjawabkan.

. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparatif.
Analisis komparatif merupakan suatu pendekatan yang dilakukan dengan cara
membandingkan dua atau lebih suatu pendapat dengan pendapat lain mengenai suatu
hal yang sama. Kemudian ditelaah perbedaan maupun persamaannya secara kritis dan
objektif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh terhadap isu yang diteliti, sekaligus menemukan titik temu perbedaan
mendasar dari sudut pandang para ulama atau tokoh yang dijadikan objek kajian.

Dalam konteks penelitian ini penulis menerapkan analisis komparatid dengan
cara mengkaji dan membandingkan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad
bin Hanbal mengenai Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Malaysia Tentang Hukum

Mensucikan Najis Mughallazah Menggunakan Sabun Thaharah.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka pembahasan
penulisan skripsi akan terdiri dari 5 (lima) bagian, sebagai berikut :

Bab Pertama, yakni pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, yakni pembahasan yang menjelaskan tentang pendalaman teori
yang akan digunakan dalam menganalisis sesuai dengan rumusan masalah.

Bab Ketiga, yakni membahas mengenai Fatwa Pejabat Mufti Wilayah

Persekutuan Malaysia tentang hukum menggunakan sabun thaharah sebagai pengganti
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mensucikan najis mughallazah menurut perspektif Imam Abu Hanifah Dan Imam

Ahmad bin Hanbal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis hasil Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Malaysia tentang
hukum mensucikan najis mughallazah menggunakan sabun thaharah atau sabun yang
terbuat dari tanah menggunakan perspektif Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin
Hanbal yang menggunakan teori hukum progresif oleh Prof. Dr. Satjipto Rahardjo yang

telah penulis bahas diatas. Maka berikut kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yaitu

1. Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia menetapkan bahwa penggunaan
sabun thaharah yang mengandung tanah sebagai pengganti mensucikan najis
mughallazah (najis berat) adalah sah. Proses mensucikan najis dianggap cukup
dan sah apabila sabun tersebut mencapai tujuan yang sama dengan penggunaan
tanah. Namun, jika tanah mudah didapat, maka penggunaan tanah tetap lebih
utama. Syarat utama penggunaan sabun thaharah adalah kandungan tanahnya
harus suci dan presentase kandungan tanah pada sabun harus melebihi
campuran lain serta proses pensuciannya dilakukan sesuai syariat. Pejabat
Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia mengeluarkan fatwa mengenai kebolehan
menggunakan sabun thaharah sebagai pengganti tanah dalam proses
mensucikan najis mughallazah karena adanya kebutuhan praktis Masyarakat
modern yang sulit mengakses atau menggunakan tanah secara langsung,
khususnya di lingkungan perkotaan dan industri. Fatwa tersebut didasarkan

pada pertimbangan magasid syariah yakni menjaga kesucian ibadah dan
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memberikan kemudahan dengan tetap menyesuaikan syari’at dengan
perkembangan teknologi.

. Sesuai dengan perbandingan yang telah dibahas, bahwa baik Imam Abu
Hanifah dan Imam Abu Hanbali memiliki landasan istinbath hukum yang kuat
dan valid. Meskipun terjadi perbedaan dalam penerapan detail hukum,
keduanya bertujuan memastikan bahwa penyucian najis mughallazah dilakukan
sesuai prinsip-prinsip syari’at. Dalam konteks penggunaan sabun thaharah atau
sabun yang terbuat dari tanah liat, Imam Abu Hanifah memberikan
kelonggaran yang lebih besar. Imam Abu Hanifah memperbolehkan
mensucikan najis mughallazan menggunakan selain tanah apabila bahan
tersebut memiliki daya pembersih yang setara, selama tujuan penyucian
tercapai. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal sesuai dengan pendekatannya
yang tekstualis sesuai dengan dalil, maka penggunaan sabun thaharah tetap
dianggap sah dengan syarat sesuai dengan syariat yang ada dan hanya
digunakan dalam keadaan darurat. Jadi, sabun thaharah mampu digunakan
hanya sebagai alternatif dalam keadaan darurat. Maka, fatwa Pejabat Mufti
Wilayah Persekutuan Malaysia tidak hanya menjaga kesesuaian dengan nash
syar‘i, tetapi juga memberikan kemudahan bagi umat Islam di era modern. Hal
ini memperlihatkan relevansi hukum Islam yang bersifat dinamis dan
kontekstual, mampu mengakomodasi kebutuhan masyarakat sambil tetap
berpijak pada prinsip-prinsip syariat yang telah ditetapkan

. Menurut teori hukum Prof. Dr. Satjipto Rahardjo, Fatwa Pejabat Mufti Wilayah

Persekutuan Malaysia dapat dipahami sebagai Langkah hukum yang
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menempatkan kemashlahatan manusia sebagai tujuan utama. Prinsip “hukum
untuk manusia” tercermin dalam fatwa yang dikeluarkan oleh Pejabat Mufti
Wilayah Persekutuan Malaysia terkait hukum mensucikan najis mughallazah
menggunakan sabun thaharah. Fatwa ini relevan bagi umat Islam di era modern

karena memberikan solusi praktis tanpa meninggalkan prinsip syariat.

B. Saran
Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup kajian, yaitu berfokus pada
pembahasan Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia mengenai hukum
mensucikan najis mughallazah dengan menggunakan sabun thaharah berbahan dasar tanah
liat. Analisis penelitian ini dilakukan dengan perspektif Imam Abu Hanifah dan Imam
Ahmad bin Hanbal, sehingga belum mencakup pandangan dari mazhab atau ulama lainnya.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang dapat mengkaji tema
ini dengan perspektif yang lebih beragam. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu
menguraikan dan menjelaskan secara lebih mendalam serta lebih luas, khususnya
terkait permasalahan thaharah atau penyucian najis dengan alternatif lain selain
sabun tanah liat, misalnya sabun atau bahan pembersih lain yang belum dibahas
dalam penelitian ini.

Dengan adanya tindak lanjut tersebut, diharapkan akan tercipta pemahaman
yang lebih seimbang, komprehensif, dan saling melengkapi antara satu penelitian

dengan penelitian lainnya.
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